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Latar Belakang: Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit infeksi yang masih
menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Keberhasilan pengobatan TBC
dipengaruhi oleh kepatuhan pasien dalam mengonsumsi Obat Anti Tuberkulosis
(OAT). Kurangnya pengetahuan pasien dan keluarga dapat menyebabkan
ketidakpatuhan dalam menjalani terapi. Tujuan: Menerapan edukasi kepatuhan
minum obat OAT pada pasien tuberkulosis anak dengan masalah keperawatan
defisit pengetahuan. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus
dengan pendekatan proses keperawatan. Penelitian dilaksanakan pada 9-12
Februari 2026 di Ruang Anak Asoka Jingga RSUD Bangil dengan subjek An. N
usia 15 tahun yang didiagnosis tuberkulosis. Intervensi berupa edukasi kesehatan
menggunakan media video animasi selama empat hari. Pengumpulan data
dilakukan  melalui ~ wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan
dokumentasi.Hasil: Setelah implementasi pada 9—12 Februari 2026, pengetahuan
pasien dan keluarga meningkat mengenai penyakit tuberkulosis, manfaat, jadwal,
lama pengobatan OAT, serta dampak ketidakpatuhan. Pasien mampu menjelaskan
kembali materi edukasi, meminum OAT sesuai jadwal, dan keluarga berperan
sebagai Pengawas Menelan Obat (PMO). Masalah keperawatan defisit pengetahuan
dinyatakan teratasi..Kesimpulan: Penerapan edukasi kepatuhan minum obat OAT
efektif meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga sehingga dapat mendukung
kepatuhan pengobatan pada pasien tuberkulosis anak.
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